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PITCH DECK

Group No. 12
Tema: Reform

Konteks: Speculative Urban Ecology



Latar Belakang

e Permasalahan Urban Ekologi -> holistik

e Pentingnya kesadaran bahwa -> manusia tidak hidup sendiri 300 TRILLION
e Pentingnya kesadaran bahwa manusia merupakan salah satu ’
komponen dari alam o= p
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e Kesadaran muncul ketika kondisi pandemi -> perubahan ekologi 23
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Rumusan masalah

Sudut pandang antroposentris mengakibatkan manusia
Over-populasimanusia [~~~ ~"~"-"~="-=---- » merasa perlu terus beregenerasi dan menempati sebagian
besar muka bumi

@

Ketidaksadaran bahwa manusia tidak hidup sendirian tapi

Cara hidup antroposentris - -------------- > berdampingan dengan organisme lain

(1

Ketidakseimbangan | ________________ » Ketidaksadaran bahwa makhluk hidup memerlukan
ekosistem interaksi dengan komponen biotik & abiotik untuk hidup
Degradasi kualitas lingkungan | N Ketidaksadaran bahwa kerusakan lingkungan tidak hanya
(polusi air-udara-tanah-suara-dll) dirasakan oleh manusia tapi seluruh organisme
I Ketidakharmonisan koneksi manusia dengan alam
Kerusakan alamdandegradasi | _____________ N mengakibatkan turunnya nilai-nilai kebudayaan yang
nilai-nilai kebudayaan sebenarnya sangat erat kaitannya dengan hubungan

\ / manusia dan lingkungan




Bentuk kolaborasi

e Yayasan Lokus Seni dan Sains: Analisis biologis (tanah & mikrobiota tubuh) dan visual mikrosopik

e Lab Ngebon (Radni Thiemann Beelt (Ruth), Ryan Krisdiana : Sistem Permakultur (tekstual&kontekstual) dan
performance art

e Maesa R Kusnandar ( Echa) : analisis interaksi mikrobiota dan ‘sesajen’

Apa keahlian yang bisa disumbangkan : Art

Maesa R Kusnandar ( Echa) : Keilmuan Kedokteran dan Kesehatan,

Creative writing Urban

Yayasan Lokus Seni dan Sains : Pengamatan mikroskopik, sampling, Social Ecology Science

tissue culture, Video Problems
Lab Ngebon (Radni Thiemann Beelt (Ruth), Ryan Krisdiana : Sistem
Permaculture, Tradisi lokal, mix media seni (performance art).

Technology



Penjelasan proyek

- Permakultur -> Menanam sayuran untuk sesajen miro-khodam melibatkan
masyarakat sekitar

- Visual diary > perubahan kondisi mikrobiome dalam tubuh dengan
pengaturan pola makan menggunakan 20 jenis tanaman - video display
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- Karya performance (ongoing project)/(Happening atau video) - prosesi
persiapan-menghadirkan-memberikan sesajen pada micro-khodam

- Karya instalasi -> tanah yang mati & hidup beserta tanamannya > dibentuk
abstrak > dipasang on site di ‘pemakaman’ & ruang pamer (public space, etc)

- Karya video mikroskopik > tanah dan tumbuhan (mati dan hidup) - display
di ruang pamer
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Penjelasan proyek

JENIS TANAMAN UNTUK ‘SESAJEN’

20 jenis tanaman - ditanam secara permakultur > bentuk ‘sesajen’ > untuk
microbiome di dalam tubuh (manusia dan tubuh bumi)

Karakter tumbuhan:
- waktu tumbuh cepat
- nutrisi bagus untuk microbiome
- memenuhi warna sajen
- bisa langsung dimakan

Warna sesajen melambangkan elemen kehidupan:

- merah: melambangkan api > tanaman yang mampu mengikat nitrogen

- kuning: melambangkan angin > tanaman merambat/tumbuh menjauhi tanah
- putih: melambangkan air > tanaman yang banyak kandungan air

- hitam : melambangkan tanah > tanaman yang tumbuh didalam tanah

Komponen dalam “sesajen” dieksplorasi melalui penjelasan ilmiah (lokus) untuk
mendalami nilai tradisi dengan pengetahuan yang logis (bukan klenik) dalam
rangka menghadirkan lagi kesadaran manusia yang sudah mati lewat sesajen
sebagai media penyampai pesan dan edukasi.

Lokasi tanam untuk sementara dilakukan di daerah yang berbeda dengan lokasi
prosesi dan instalasi. Dalam proses penanamannya, masyarakat / warga sekitar
lab Ngebon turut serta dalam proses keseluruhan kegiatan penanaman tanaman
“sesajen” dan perkembangan seterusnya.

WCoeNOGO WM E

N H s e
O wWoo~NouhdWNEHEO

wortel > hitam
bawang merah > hitam
bawang putih > hitam
lobak - hitam, putih
tomat > putih, hitam
jahe > hitam

kunyit > hitam
mentimun > putih
bayam merah > hitam

. waluh > kuning, putih
. cengek > hitam, merah
. strawberry > merah

. kacangtanah > merah, hitam
. buncis > merah

. kacangroay > merah

. petaicina-> merah

. oyong > kuning

. binahong - kuning

. sirih > kuning

. daun katuk > kuning



Performance, instalasi

Mikrobiom Diet

Satu bulan

20 Sayur

Mikrobiom Diet Permakultur

Sesajen Mikro-Khodam

visual diary
Perubahan Mikrobiom



Visibilitas proyek

TIMELINE RENCANA PENGERJAAN PROYEK

N
September Oktober November Desember > Pameran
Penanaman Pertumbuhan Pertumbuhan Finishing karya video dan
tanaman ‘sesajen’ tanaman di kebun tanaman di kebun instalasi artefak di ruang
dengan teknik permaculture permaculture pamer
permaculture Persiapan
Sampling kondisi Pengamatan pembuatan karya Performance
tanah tandus & mikroskopik performance dan instalasi di
tanah kebun sample tanah dan ruang publik
mikrobiota tubuh Persiapan
Sampling kondisi pembuatan
mikrobiota tubuh Pembuatan karya ‘sesajen’

instalasi



Lokasi Instalasi :

Option (kebutuhan riset sebagai bagian dari proses kreatif berkarya)

-Pemakaman Manusia (harfiah) ?

-Pemakaman (Sebagai simbol dari kebudayaan tradisi yang sudah mati)

-Pemakaman (dalam konteks daerah mana pun karena kita tidak pernah tau apa saja yang
sudah terkubur di bawah tanah yang kita pijak)

Berangkat dari pandangan masyarakat yang masih menganggap pemakaman umum sebagai
tempat yang menyeramkan bahkan seolah-olah sebagai Tempat Pembuangan Sampah rumah
tanga dsb, pandangan tersebut juga saling tumpang tindih dengan pandangan terhadap
penghormatan mereka kepada pihak keluarga atau leluhur yang bersemayam di pemakaman.

Jlka melihat dari sudut pandang yang berbeda, kematian tubuh makhluk hidup dalam konteks ini
- manusia. Kematian tubuh merupakan tranformasi menuju kehidupan seterusnya yang baru
bagi seluruh mikrobiom yang ada pada tubuh, siklus kehidupan yang akan memunculkan
beragam flora dari dalam tanah dan kehidupan lain yang ada pada tanah itu sendiri.



